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Abstrak
 

Tulisan ini membahas praktik collaborationnisme yang terjadi di Prancis pada Perang Dunia II. Praktik

tersebut dijalankan oleh kelompok-kelompok Prancis yang bekerja sama dengan Nazi Jerman pada periode

Occupation 1940-1944. Tujuannya adalah untuk melihat sejarah pembentukan, aktor, dan kiprahnya.

Metode yang dipakai adalah kualitatif melalui pemaparan deskriptif dengan menggunakan data-data

kepustakaan. Penelitian menunjukkan bahwa collaborationnisme dilakukan dalam dua tingkat : politik dan

militer. Politik kolaborasi dilakukan oleh para tokoh berhaluan kiri, namun selama Perang Dunia II

berlangsung, mereka bergeser ke kanan ekstrem. Selain itu ditemukan pula bahwa mereka tidak bersandar

sepenuhnya pada gagasan rasis dan antisemitis, sebagaimana hal tersebut menjadi haluan yang digariskan

Nazi Jerman. Pada praktiknya mereka menjadikan gagasan antikapitalis dan antikomunis sebagai titik temu

dan mendukung antisemitisme untuk meraup dukungan. Gagasan dan ambisi pribadi juga merupakan faktor

pendorong pergeseran haluan tersebut.

...... This paper discusses collaborative practices that occurred in France during World War II. Those

practices were carried out by French groups working alongside Nazi Germany in the Occupation period of

1940-1944. The focus is to describe the foundation, actors, and their involvement. The method used is

qualitative with descriptive elaboration using bibliographical sources. The study shows that

collaborationnisme is practiced within two levels : political and military. The politics of collaboration was

carried out by left-leaning figures, but during World War II, they shifted to the extreme right. It also is found

that they did not rely entirely on racist and antisemitic ideas, as this became the direction outlined by Nazi

Germany. In practice, they make anticapitalist and anticommunist ideas a meeting point and support

antisemitism to gain support. Personal ideas and ambitions are also factors driving this turnaround.
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